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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi dan modernisasi sekarang ini, upaya meningkatkan

kualitas sumber daya manusia mepuntut sistem pembelajaran dan pengajaran

memperoleh  kemampuan untuk

fisika jika dikaji lebih jauh, maka“didala a terkandung konsep dan teori yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Kenyataan yang terjadi di beberapa sekolah, untuk mata pelajaran fisika
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang. Padahal mata
pelajaran fisika sangatlah diperlukan pemahaman yang benar terhadap konsep

dasar yang membangun pemahaman konsep. siswa cenderung belajar dengan



hafalan daripada secara aktif membangun pemahaman mereka sendiri terhadap
konsep fisika tersebut. Akibatnya banyak peserta didik yang gagal dalam belajar

fisika.

SMA Negeri 9 Bulukumba adalah salah satu sekolah di Kabupaten

Bulukumba dengan segala upayanya memperbaiki mutu pendidikan telah

tahun 2013 kemud|

tersebut pres § ‘{P‘S-MUHAM surut). Hal ini
b /g_ {hP‘KAbS‘q@Wq ,. ). Hal

ah, 2) guru

'.-F

‘_..f

menjelaskan materi pelajaran. Keadaan ini yang menyebabkan hasil belajar siswa

pada setiap dilakukan tes menjadi rendah, dimana siswa yang mampu mencapai
nilai KKM adalah kurang dari 50% siswa. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)
untuk mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 9 Ujungloe Kabupaten Bulukumba

yaitu 77. Adapun hasil belajar siswa yang harus dicapai yaitu 75% secara klasikal.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 9 Bulukumba
pada tanggal 28 Mei 2014, nilai tes hasil belajar siswa kelas XI IPA; tahun
pelajaran 2013/2014 yang mencapai nilai KKM selengkapnya disajikan dalam

Tabel 1.1 berikut

Tabel 1.1 Persentase Jumlah Siswa yang Mencapai Nilai KKM Kelas XI IPA;
Tahun Pelajaran 2013/2014

Kelas

didik.

Berdasarkan uraian diatas sebagai bahan pemikiran yang melatarbelakangi
sehingga peneliti mengangkat permasalahan ini dengan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika pada Siswa Kelas XI IPA, SMA Negeri 9

Bulukumba Melalui Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. “Apakah hasil
belajar fisika siswa meningkat jika siswa diajar dengan menerapkan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada siswa kelas XI IPA; SMA

Negeri 9 Bulukumba.
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2. Bagi guru
Akan memberikan bahan informasi untuk dapat membenahi dan
meningkatkan proses belajar mengajar khususnya pada kelas XI SMA

Negeri 9 Bulukumba.



3. Bagi sekolah
Sebagai masukan yang bermanfaat dalam upaya perbaikan dan
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk penelitian-

penelitian sejenis berikutnya« s
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Hasil Belajar Fisika

Dalam aktivitas kehidupan mag

terlepas dari kegiatan belaie a.seseorang melaksanakan aktivitas
sendiri, maupun di f/;ﬂ PﬂUh Dipahami ataupun tidak
i"ﬁi& S 3 ‘\ papn sehari-hari
RE \}a‘tlilr.;f
S *-‘:vi

ia sehari-hari hampir tidak pernah dapat

“\.

mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak dianut. Guru bertindak

sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanya.
Menurut Hamalik (M. Taufik, 2012:7) mengemukakan bahwa belajar adalah

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu proses,



suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.

Proses belajar mengajar ini banyak didominasi aktivitas menghafal. Peserta
didik sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yang telah

dipelajarinya. Sudah barang tentu pengertian belajar seperti ini secara esensial

belum memadai. Pengertian belajardapat didefinisikan yakni: Belajar ialah suatu

proses usaha yang dila '/ eroleh suatu perubahan
tingkah laku yang /1?“% MIJ qu ah H=pengalamannya sendiri
& PK’Aq erlq Ab@',?

e i

L:"-'P rn_',. ﬂ@ U.-L?' d;‘?glf a, I" Jkah laku.
£
ug ‘f?= : Le% J disen ‘# @n karena

ang dimiliki oleh
siswa. Mengingat fisika adalah-pelajaran-yang-berjenjang, Maka itu diperlukan
suatu solusi yang bisa memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa dalam
mempelajari Fisika. Implikasi dari pendapat tersebut adalah transfer belajar akan
optimal apabila pembelajaran lebih menekankan bagaimana memahami proses
penemuan materi yang dipelajari. Setelah materi dipahami oleh siswa, dilanjutkan

dengan latihan. Siswa diberikan kesempatan mengorganisasikan kembali



pengalaman—pengalaman yang berhubungan dengan konsep-konsep yang telah
dipelajari.

Adapun salah satu langkah-langkah yang sistematis dalam belajar fisika
yakni dukungan teori kontruktivisme sosial Vygotsky, yang dimana telah

meletakkan arti penting model pembelajaran kooperatif. Kontruktivisme sosial

Vygotsky menekankan bahwa pepdgtahuan dlbangun dan dikonstruksi secara

mutual. Keterlibatan ."/ buka kesempatan bagi mereka

/ S MUK, ,
Eh ,{[ aras=ini, pengalaman dalam
1; PKAS1S (]z@q pemikiran

= \\d‘hhf l

q. 3& A ¢ melalui

at "? C — 90k bernama

mengevaluasi da

asing-masing peserta didik
sehingga persoalan akan cepat terselesaikan.

Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu dari kata hasil dan belajar.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai suatu kegiatan
yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau dikerjakan sebelumnya.

Sedangkan belajar merupakan aktivitas yang membawa perubahan dalam arti



perubahan perilaku, baik aktual maupun potensial. Horward Kingsley dalam
Sudjana (2009:22) membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.

Menurut Benyamin S. Bloom, dkk. Dalam Zainal (2009:21) hasil belajar

dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan

GaH u 3 m jenjang

"'-""-.'.h

-!

peserta dic ahami afal menge eri pelajaran yang

disampaika an  dapa memar tanpa  harus
menghubungkannya dengan hal-hal yang lain.

3) Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip,

dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret.
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4) Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsure-unsur
atau komponen pembentuknya.

5) Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai

factor.

ang menuntut peserta didik

untuk menilai suatu objek, fenomena atau tingkah laku tertentu secara
konsisten.

4) Organisasi (organization), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menyatukan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah,

membentuk suatu sistem nilai.
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c. Domain psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemampuan peserta didik
yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari
gerakan yang sederhana sampai dengan gerakan yang kompleks.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa erat kaitannya dengan rumusan
pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya. Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia, hasil bela artikan prestasi adalah hasil yang dicapai

oleh seseorang yang ditupiti

2 ?

we

ma! pelajar fisika dalam
f&
KAANV
tulisan ini adalah-tingke an siswa menguasar-bahan pelajaran fisika

setelah mengikuti proses pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Dalam Fisika
Secara umum TGT (Teams Games Tournament) sama dengan STAD kecuali
satu hal, TGT menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan

sistem skor kemajuan individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim
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mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti
mereka (Slavin, 2008:163).
Pembelajaran Student Teaching Learning menekankan pada pencapaian

tujuan dan kesuksesan kelompok dengan berdasarkan pada kerja-kerja anggota

kelompok. Tujuan dan kesuksesan kelompok tidak hanya dalam hal memahami

“Qraponen utama

Penyajian ke #'5' sclojaran Teams'G nament (TGT) tidak
berbeda de aran klasikal oleh guru, hanya
pengajaran lebih difokuskan pada materi yang sedang dibahas saja. Ketika
penyajian kelas berlangsung mereka sudah berada dalam kelompoknya.

Dengan demikian mereka akan memperhatikan dengan serius selama

pengajaran penyajian kelas berlangsung sebab setelah ini mereka harus
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mengerjakan games akademik dengan sebaik-baiknya dengan skor mereka
akan menentukan skor kelompok mereka.

2) Kelompok (Teams)
Kelompok disusun dengan beranggotakan 4-5 orang yang mewakili
pencampuran dari berbagai keragaman dalam kelas seperti kemampuan

akademik, jenis kelamin, rasa atav i

. Fungsi utama mereka dikelompokkan

dipertandingkan. Biasanya

dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit pokok bahasan, setelah guru

memberikan penyajian kelas dan kelompok mengerjakan lembar kerjanya.
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5) Pengakuan Kelompok (Teams Recognition)
Pengakuan kelompok dilakukan dengan member penghargaan berupa hadiah
atau sertifikat atas usaha yang telah dilakukan kelompok selama belajar
sehingga mencapai criteria yang telah disepakati.

b. Langkah-langkah dan Aktivitas Pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT)

mendapat nilai tinggi akan mendapat penghargaan.

3) Kegiatan dalam turnamen adalah persaingan pada meja turnamen dari 3-4
siswa dari tim yang berbeda dengan kemampuan setara. Pada permulaan
turnamen diumumkan penetpan meja bagi siswa. Siswa diminta mengatur meja
turnamen yang ditetapkan. Nomor meja turnamen bisa diacak. Setelah

kelengkapan dibagikan dapat dimulai kegiatan turnamen.
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4) Pada akhir putaran pemenang mendapat satu kartu bernomor, penantang yang
kalah mengembalikan perolehan kartunya bila sudah ada namun jika pembaca
kalah tidak diberikan hukuman. Penskoran didasarkan pada jumlah perolehan
kartu, misalkan pada meja turnamen terdiri dari 3 siswa yang tidak seri, peraih

nilai tertinggi mendapat skor 60, kedua 40, dan ketiga 20.
5) Dengan model yang mengutz kerja kelompok dan kemampuan
menyatukan intelegensi -“/‘ \ ada akan dapat membuat siswa
mempuny MlJHdﬁd‘f\f 0

@F“KASSAI A "?

sat

Games

3) Perilaku m

4) Motivasi belajar siswa bertar

5) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa dengan siswa
dan antara siswa dengan guru.

6) Siswa dapat menelaah sebuah mata pelajaran atau pokok bahasan, bebas
mengaktualisasikan dengan seluruh potensi yang ada dalam diri siswa/

mahasiswa tersebut keluar, selain itu kerjasama antar siswa juga siswa dengan
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guru akan membuat interaksi belajar dalam kelas menjadi hidup dan tidak
membosankan.
Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
adalah:
1) Sering terjadi dalam kegiata pembelajaran tidak semua siswa ikut serta
menyumbangkan pendapatnya.
2) Kekurangan waktu unte ¢/\
A:P. MUH.- ""\M” mengelola kelas.

":" pKASs 4 Y 4
“\ﬂ hhfy‘ - fean fluida

““‘*"‘*} et oy

2) Massa Jenis

Pernahkah kalian pergi ke kolam renang? Pernahkah kalian perhatikan saat
orang belajar berenang? Tentu ada yang menggunakan bantuan lain misalnya ban
atau pelampung. Mengapa pada saat ban itu digunakan orang tersebut tidak
tenggelam melainkan terapung? Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut kalian

akan melakukan percobaan sederhana bersama dengan teman kelompokmu.
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kalian tentu masih ingat pelajaran SMP, bahwa setiap benda memiliki
kerapatan massa yang berbeda-beda serta merupakan sifat alami dari benda
tersebut. Dalam Fisika, ukuran kepadatan (densitas) benda homogen disebut
massa jenis, yaitu massa per satuan volume. Jadi massa jenis adalah

pengukuran massa setiap satuan volume benda. Semakin tinggi massa jenis suatu

i

benda, maka semakin besar pula méssa.setiap volumenya. Massa jenis rata-rata

setiap benda merupakan~tCi n total volumenya. Sebuah
benda yang *6?\5 Mu Hw"ﬂ besi) akan memiliki
P Q"%“R\P‘”Khssiq ¢ 'memiliki massa

E‘l:qﬁ;%};ﬁ!ﬂ!;:’ﬁ//éf TISIEE KY ). Massa
h;?fh\ at mc assa jenis yang

dengan:

m = massa (kg atau g),
V = volume (m® atau cm®), dan
p = massa jenis (kg/m° atau g/cm®).
Cara sederhana untuk mengukur massa jenis benda yaitu : Misalnya massa jenis

yang di ukur adalah air, langkah-langkahnya :

1. Timbang massa air dengan neraca


http://id.wikipedia.org/wiki/Massa
http://id.wikipedia.org/wiki/Volume
http://id.wikipedia.org/wiki/Besi
http://id.wikipedia.org/wiki/Air
http://id.wikipedia.org/wiki/SI
http://id.wikipedia.org/wiki/Kilogram
http://id.wikipedia.org/wiki/Meter
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2. Ukur volume air dengan gelas ukur
3. Gunakan persamaan massa jenis, yaitu : Bagi massa air dengan volume

air yang telah di ukur.

Contoh Soal
1. Berapa massa jenis balok yang memiliki massa 20 gram dan volume 2 cm?>?

Jawaban:

o+, o .
2. Berapaivolume balokaluminitm yang menilikiimassa 27 gram. ¢ massa

. m
Penyelesaian: p = -

27 gram
2,7 gram/cm® = =921

27 gram

2,7 gram/cm3

=10cm?3
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3) Tekanan dan Tekanan Hidrostatis

Pernahkah kamu atau teman kelompokmu melihat ayam dan itik berjalan di
jalan yang berlumpur? Bagaimanakah bekas kedua kaki unggas tersebut? Apakah
memiliki kedalaman yang berbeda? Bekas kaki apakah yang lebih dalam?

Penerapan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari misalnya pada pisau

dan paku. Ujung paku dibuat runcig dibuat tajam untuk mendapatkan

epancap pada benda lain.

i % ’ uAlr yang lain. Jari-
xS

G ‘F’*"\ ~
”‘”‘i!"““\ .

’ \efinisikan sebagai

permukaan yang dikenal gaya eb ang tekan, sedangkan gaya yang
diberikan pada bidang tekanan disebut gaya tekan. Satuan internasional (SI)

tekanan adalah pascal (Pa), atmosfer (atm), cm raksa (cmHg), dan milibar (mb).

1N/m?>=1Pa

latm =76 cmHg=1,01x 10°Pa
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Satuan pascal (Pa) ini dinamai sesuai dengan nama ilmuwan Prancis, Blaise

Pascal. Secara matematis tekanan dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.

P=

A

Keterangan:

P = Tekanan (Pa)

F = Gaya tekan (N)

A= Luas bidang tekas

sama dengan tekanan atmosfer.
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dl Bawahnya, sehingga
: F\

Sehingga persamaan dari tekanan hidrostatis dapat ditulis sebagai berikut.
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P, = tekanan hidrostatik (N/m?)

Keterangan:

p = massa jenis zat cair (kg/m?)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

h = kedalaman (m)
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4. Contoh Kegiatan Pembelajaran Fisika dengan Menggunakan Model Teams

Games Tournament (TGT)

Tabel 2.1 Kegiatan Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas peserta didik
Pembelajaran

e Menyampaikan tujuan e Mencatat tujuan
pembelajaran pokok bahasan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

e Menyimak motivasi
dan prasyarat yang

disampaikan oleh guru

Kegiatan Awal

G

TN
hf’n
S

Qa_— arikan oleh

q,fp"
‘@‘.‘* akili kelompoknya

al-hai-yaig-belu pembelajaran.

dimengerti siswa. e Menerima penghargaan

e Memberikan reward (reward)
(penghargaan) kepada
kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang
baik

Kegiatan Akhir
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B. Kerangka Pikir

Dalam proses belajar mengajar/pembelajaran fisika, salah satu tujuan yang
ingin dicapai adalah adanya peningkatan hasil belajar fisika peserta didik. Hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru dalam menjelaskan dan

menerapkan suatu strategi pembelajaran yang efektif. Keberhasilan siswa di

dalam belajar ditentukan yang dipergunakan oleh guru dalam

kegiatan pembelajaran. Sz - engajar dikatakan berhasil jika
siswa /}L'--- MUH/:]I \ ada
AS
“ @.’PK il 7o)

= \wilhg =

"'I gin Hk \a
u l't:.f; “‘j-%)

5 ﬁ‘lim\\

sains yang relevan dengan karakter siswa.

Bila dicermati ciri-ciri dan tahap metode Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT), metode ini memiliki beberapa faktor yang mendukung dalam
pencapaian hasil belajar yang baik. Pada tahap awal, guru mengorganisir siswa
dalam kelompok belajar dan siswa mengerjakan tugas yang diberikan bersama-

sama dalam kelompoknya masing-masing. Masing-masing dalam kelompok, akan
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terjadi interaksi sosial diantara siswa adanya dialog saling megemukakan
pendapat atau ide sehingga akan meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
Dengan menempatkan siswa dalam kelompok dan memberi tugas yang menuntut
mereka untuk bergantung sama lain dalam mengerjakannya sehingga siswa

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu TGT (Teams Games

r 'i
;'sz?ﬂ-u J_:'; S




26

Secara sederhana kerangka pikir ini dapat digambarkan pada Gambar 2.3

SEBELUM
PERLAKUAN
\

berikut ini:

HASIL BELAJAR
FISIKA MENINGKAT

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir diatas, maka dirumuskan
hipotesis penelitian yaitu “Hasil belajar fisika peserta didik dapat ditingkatkan

melalui penerapan pembelajaran Teams Games Tournament (TGT).”

@

9% \RKASS
:—“\\\mllh.;/é

bt’- ﬂw'"“ 3
A AT S,
SN2

R\

%_:.;‘




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research) yang bersifat {L“ bertujuan untuk meningkatkkan hasil

ament (TGT) pada siswa

1.

enggunakan/menerapkan  model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam setiap pertemuan.

2. Faktor Hasil

Dalam penelitian ini yang difokuskan adalah hasil belajar di mana peneliti

menilai hasil belajar siswa dari 3 aspek yaitu aspek kognitif, psikomotor, dan

afektif. Dalam aspek kognitif yang dinilai yaitu meliputi pengetahuan (C1),

28
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pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam metode ini adalah :

1. Tes Hasil Belajar

erlangsung

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu
siklus I dan siklus Il. Siklus I dan siklus Il merupakan rangkaian kegiatan yang
saling berkaitan, dalam artian pelaksanaan siklus Il merupakan kelanjutan
perbaikan dari siklus I. Masing-masing siklus diadakan sebanyak tujuh Kkali

pertemuan yang terdiri dari enam kali proses belajar mengajar ditambah satu kali
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tes siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni perencanaan (planning),

tindakan (action), observasi (observation ) dan refleksi (reflection).

1. SIKLUS |

a. Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan tujuan—pelajaran~yang ingin dicapai pada pelajaran
tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2) Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok.

3) Guru mendemonstrasikan/ menyajikan informasi tahap demi tahap.

4) Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan

tugas yang diberikan.
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5) Guru mengarahkan siswanya untuk mendiskusikan strategi dan pemecahan
masalah kemudian menyimpulkannya.

6) Guru mengelompokkan peserta didik dalam meja turnamen untuk melakukan
turnamen.

7) Guru mencatat skor yang diperoleh untuk setiap kelompok.

8) Guru membimbing peserta didi enylmpulkan hasil pembelajaran.

9) Guru memberikan pene r/ elum dimengerti siswa.

10) Guru membe /‘E!xc’ MUH
Kinerja g3 @{zﬁ% b %ASS4

-}.

K< g \\\d‘l'hf//
o i o %.,?

L

pada saat pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis

hasil diskusi kelompok selama pembelajaran. Dari hasil observsi pada siklus 1,
ditemukan keberhasilan dan kegagalan dari tindakan yang dilakukan, sebagai
berikut:

1. Implikasi dari tindakan pertama yakni menguji pemahaman siswa ketika

proses penjelasan dan diskusi berlangsung, terlihat beberapa siswa dapat
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langsung menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru hanya 5 pertanyaan
lisan yang dapat dijawab dan masih banyak siswa yang tidak bisa menjawab
dan mengantuk ketika proses berlangsung.

2. Untuk kebiasan negatif, seperti mengantuk, pura-pura mencatat dan

mengobrol yang dilakukan oleh siswa ternyata tidak berlangsung terus

i /h*”' MU ; halt encapai indikator yang

\‘l ‘ :
/{ﬁ" \“pJ&AS“ 4.7

-ﬁ‘a dibawah kriteria

al .\V.u tunt
': \'\g‘}l f// untas
YA e 20

Z
W Z;

oy

W, 7 /Elil

lapkan lembar kerja siswa

(LKS), dan lembar observasi.

b. Pelaksanaan Tindakan
Rencana tindakan yang dilaksanakan pada siklus 2 ini merupakan perbaikan
dari siklus 1. Hasil temuan pada silus | seperti kurangnya aktifitas kelompok

dalam permainan, dan hasil test rata-rata masih di bawah kriteria ketuntasan
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minimal (KKM). Adapun rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada tahap

kedua ini meliputi:

1) Tahap Mengajar
a) Peneliti memberikan kegiatan pembukaan.

b) Peneliti memberikan pengarahan dan bimbingan kepada tiap-tiap kelompok

2) Taﬁap belajar dalam kelomeGi

a) Siswa berk MUH | .
271 Qi:-"u P & A 6 al26i pelajaran secara

aan LKS.

dengan siswa yang mewakili kelompok lain dengan kemampuan setara.
b) Nilai yang diperoleh siswa dikumulatifkan dengan teman
sekelompoknya, dan nilai rata-rata dari nilai kumulatif tersebut menjadi

nilai kelompok.
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5) Tahap Penghargaan
Penghargaan diberikan kepada:
a) Kelompok yang mempresentasikan hasil belajarnya.
b) Kelompok yang mempunyai nilai sesuai kriteria yang sudah ditentukan.

Rata-rata poin dari hasil turnamen dan game digunakan sebagai penentu

kriteria.

;EF “wpaya dalam mengamati

f-:-,\‘ | Sa N
& gjaq /P Gasi o L enga-lmatl
= \t\ﬂ llr.;/g |

p. SW el v/ f‘r
‘“‘*‘5“‘" ey 3
3
£

a imatan yang

kegiatan pada siklus pertama. Peningkatan ini dapat juga dilihat dari hasil
kompetisi dan permainan serta hasil tes akhir.
Hasil tes akhir menunjukkan jumlah siswa yang tuntas mencapai 93%. Pada

siklus dua, siswa yang melakukan kebiasaan negatif semakin berkurang.

Berdasarkan hasil refleksi di atas maka kegiatan belajar dengan metode teams

games tournament (TGT) hanya dilakukan dalam dua siklus saja. Siklus ketiga
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dan keempat tidak perlu dilakukan karena tujuan peningkatan hasil belajar

siswa sudah tercapai.

Secara skematis dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.1 di bawah

ini:

Perencanaan tindakan

1. Menelaah kurikulum SMA kelas XI
IPA

2. Membuat perangkat pembelajaran

3. Menyiapkan alat bantu

wﬂtf .r/ﬁ

I.- ,,..

. Keaktifan
2. Kebiasaan ne
berkurang

3. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa mencapai nilai KKM

ok-kelompok dalam
kegiatan dISkUSI games dan turnamen belajar
4. Memberikan reward (penghargaan)

Hasil belajar tercapai

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
( Adaptasi dari Sanjaya 2009:54)




36

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas XI
IPA; SMA Negeri 9 Bulukumba.

2. Jenis Data

pyangkut cara peneliti melaksanakan

model pembelajaran TGT

c. Lembar respon/tanggapan siswa
Angket respon siswa diisi oleh siswa untuk menanggapi model pembelajaran

TGT yang diterapkan peneliti.
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3. Cara Pengumpulan Data
Adapun cara pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data tentang hasil belajar Fisika siswa diambil dengan menggunakan tes hasil
belajar fisika pada setiap siklus yaitu kognitif, dan afektif. Kognitif meliputi

pengetahuan (C,), pemahaman (C,), aplikasi (Cs), analisis (C,), sintesis (Cs)

dan evaluasi (Cg). Afektl emauan menerima (receiving), kemauan

menanggapi (responding

Dan Psikomote
ZN
..S"’

siswa akan dianalisis secars
1. Analisis Kuantitatif

Rata-Rata

Keterangan: X = Rata-rata hitung
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fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
xi = Tanda kelas
Variansi

X2 _ 3(xi- X)?
n-1 n-1

s* =

N == x100 (Sudjana, 2005:120)

Keterangan:
N = Nilai Peserta didik
Ss = Skor Hasil Belajar Peserta didik
Si = Skor ldeal
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2. Analisis Kualitatif

Data yang diperoleh berupa jenis data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
sedangkan untuk data kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik
pengkategorian. Pedoman pengkategorian hasil belajar Fisika yang
digunakan dalam penelitia
Arikunto (2013) seb -/
a. Nilai 8 /‘pum MUHJ«M
y /‘ @y;ms,q @4

Re

:5
> hhf/ "

menggunakan pengkategorian menurut

‘/., ,_f" 7 O{\
XK fﬁ 'l!l‘ \\‘\

’Q : lus pertama ke

bila 75% peserta didik mencapai nilai minimal 77 dari hasil tes belajar yang

dicapai.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas tentang hasil-hasil penelitian yang menunjukkan

peningkatan hasil belajar fisika siswagkelas X1 IPA; SMA Negeri 9 Bulukumba

setelah diterapkan Model ooperatif tipe Teams Games

:,,'.“:- \)ﬁad‘.ihﬂf 0 i‘
" \Q&ﬂh’& <
LV “n?ﬂ;?

guru. Pertanyaan yang diajukan disampaikan secara acak, dan cenderung diajukan
kepada siswa yang terlihat kurang memperhatikan atau tidak aktif.
Pertanyaan yang diajukan besrsifat melacak dan menuntun siswa untuk

menemukan konsep dari materi yang sedang disampaikan. Untuk mengetahui

40
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seberapa jauh pemahaman siswa tentang materi fluida yang disampaikan, maka
pada akhir siklus satu diadakan test.
b. Pelaksanaan tindakan siklus 1

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan dalam 5

(lima) tahap, yaitu:

1) Tahap Mengajar

Pada tahap ini peneliti_i mbukaan dan mengajarkan

g '4 /ﬂ aja._Materi yang diajarkan

ateri pelajaran fluida
akil dari salah satu
kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan LKS.
3) Tahap Permainan
Permainan diikuti oleh semua kelompok. Pertanyaan yang diajukan
digunakan untuk menguji pengetahuan siswa yang diperoleh dari
presentasai dan belajar kelompok. Bentuk games yang dibuat berupa kartu

soal sebanyak 20 kartu, setiap kartu soal terdiri dari 2 pertanyaan. Masing-
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masing kelompok mendapat 2 kartu soal dan diberi waktu 20 menit untuk
menjawabnya. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Permainan pada Siklus 1

Jawaban .
kelompok | Banyak Soal Benar Salah Nilai
1 6 4 2 66,6

2 4

5 1

0

2

1

“,.nl:;,f e

\fe"M.rh et it

"i."v

kumulatif tersebut menjad

kelompok dalam kompetisi.
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Tabel 4.2 Hasil Kompetisi Pada Siklus |

Nilai (50 — 100)

Kel Materi Penguasaan | Penyebutan | Keterkaitan | Rata-

materi rumus materi Rata

1 | Tekanan 60,0 70,0 70,0 66,6

2 | Massa Jenis 70,0 80,0 70,0 73,3

3 | Hukum Pascal 75,0 65,0 60,0 66,6

Hukum

4 Archimedes 60,0 85,0 75,0 73,3
Tegangan

5 | Permukaan 60,0 600 | 56,6
dan gejala

65,0 66,6

67,2

'-“

maka ha ‘1}
US ﬂ *‘“
mendapatkan. penghari TAKA A el 4.3 merupakan kumulatif nilai

kelompok, sebagai berikut:

kelompok untuk
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Tabel 4.3 Nilai Kumulatif Kelompok Siklus 1

Nilai penghargaan
Kel | Kompetisi Permainan Rata-rata | kategori

( turnamen) (games)
1 66,6 66,6 66,6 Bed Team
2 73,3 33,3 53,3 Bed Team
3 66,6 71,3 69,0 Bed Team
4 73,3 100 86,6 Great Team
5 56,6 66,6 61,6 Bed Team
6 66,6 71,3 69,0 Bed Team

Nilai rata-rata siklu 67,7

<bmulatif rata-rata kelas pada

siklus s ENag? '} mendapatkan

pilai rata-rata
\m. P&. m "f'gﬁ
&/ ¢z

Tabel 4.4, sebagai beriku
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Tabel 4.4 Aktifitas Siswa pada Siklus |

1 Zlie;ndefmmkan besaran fluida atau zat 30% 70%
Menyebutkan rumus massa jenis 90% 10%
3 | Menyebutkan satuan yang digunakan 100% i
untuk besaran tekanan 0
4 | Menyebutkan nama alat yang digunakan

100%
menurut hukum Pascal

Menyebutkan prinsip hufa
Archimedes /

N

Di awal proses pembelajaran terlihat masih banyak siswa yang kurang
antusias akibatnya banyak siswa yang tidak bisa menjawab ketika diajukan
pertanyaan ulang.

2) Kehadiran siswa
Kehadiran siswa selama siklus satu ditunjukkan dalam Tabel 4.5 sebagai

berikut
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Tabel 4.5 Kehadiran Siswa di Kelas Selama Siklus |

1 31 1 96,8%
2 31 1 96,8%
3 32 - 100%
4 31 1 96,8%
5 32 - 100%
6 30 2 93,6%
7 32 - 100%

-~ pada pertemuan pertama

Efdf yak 100 % dan

'L!J WU} s

1 - 7
2 5 4 5
3 3 7 4
4 1 5 2
5 1 2 2
6 1 1 3
7 - -
Jumlah 11 19 21
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Tabel 4.6 menggambarkan kebiasaan negatif siswa selama proses
pembelajaran, yaitu dari tujuh kali pertemuan dalam siklus satu, terdapat 11
orang siswa mengantuk, 19 orang siswa pura-pura mencatat, dan 21 orang
siswa bercanda dengan teman.

Kebiasaan negatif siswa terjadi pada awal peneliti menyampaikan

materi pembelajaran, teraksi antara peneliti dan siswa.
Kebiasaan negatif .siSy adrupan pada akhir pembelajaran
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Tabel 4.7 Skor Hasil Belajar Siswa Siklus | Kelas XI IPA2 SMA Negeri 9
Bulukumba

Subjek 32
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 92
Skor Terendah 44
Rentang Skor

Skor Rata-rata

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh bahwa dari 32 orang siswa kelas XI IPA;
SMA Negeri 9 Bulukumba, terdapat 9,36% yang hasil belajarnya masuk dalam
kategori kurang, 9,36% masuk dalam kategori cukup, 25,00% masuk dalam

kategori baik, dan 56,25% masuk dalam kategori baik sekali
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Kemudian Kkita lihat persentase ketuntasan belajar fisika siswa setelah

tindakan pembelajaran pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Belajar Fisika Siswa Pada Siklus |

0-76 Tidak tuntas 14 43,75

77 —100 Tuntas 18 56,25
Jumlah 100,00

digunakan untuk menguji pengetahuan siswa yang diperoleh dari presentasai
kelompok dan belajar kelompok. Bentuk games yang dibuat berupa kartu soal
sebanyak 20 kartu, setiap kartu soal terdiri dari 2 pertanyaan. Masing-masing
kelompok mendapat 2 kartu soal dan diberi waktu 20 menit untuk
menjawabnya. Hasil kompetisi pada siklus 2 ditunjukkan dalam Tabel 4.10,

sebagai berikut:



Tabel 4.10 Hasil Permainan pada siklus Il

50

Jawaban .
Kelompok | Banyak Soal Benar Salan Nilai
1 4 4 0 100
2 4 3 1 75,00
3 4 3 1 75,00
4 4 4 0 100
5 4 4 0 100
6 4 4 0 100
Nilai Rata-Rata Kelag 91,67

berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Kompetisi Pada Siklus |1

Nilai (50 — 100)
Kel materi Penguasaan | Penyebutan | Keterkaitan | Rata-
materi rumus materi Rata
1 | Persamaan 75,00 80,00 8500 | 80,00
kontinuitas
o | Aplikasi hukum 80,00 80,00 7000 | 76,66
Bernoulli
Persamaan
3 Bernoulli 75,00 85,00 70,00 76,66
4 Penerapa_n hukum 85,00 85,00
Bernoulli
Aplikasi huku
5 Bernoulli 85,00 75,00

_.‘l‘ ﬁ N u o

/ﬁ'"qvf‘\"
S o

kelompok, sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Nilai Kumulatif Kelompok Siklus 11

Nilai Penghargaan
Kel | Kompetisi Permainan Rata-rata | Kategori
( turnamen) (games)
1 80,00 100 90,00 Super Team
2 76,66 75,00 75,83 Good Team
3 76,66 75,00 75,83 Good Team
4 85,00 100 92,00 Super Team
5 75,00 100 87,50 Great Team
6 80,00 100 90,00 Super Team
Nilai rata-rata siklus 11 3G

1 | Menyebutkan salah satu ciri fluida ideal 90% 10%

2 | Menyebutkan persamaan Kontinuitas 50% 50%

3 | Menyebutkan pengertian debit air 100% -

4 | Menyebutkan rumus kecepatan aliran | 90% 10%
fluida dalam sebuah tangki

5 | Menyebutkan salah satu penerapan 90% 10%
hukum Bernoulli
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Data dalam Tabel 4.13 menggambarkan persentase banyaknya siswa
yang dapat menjawab pertanyaan yang diajukan secara lisan dengan benar
dengan sampel 20 Orang. Selama proses pembelajaran dalam siklus dua, dari
lima pertanyaan yang diajukan secara lisan dan acak, terdapat empat soal

yang bisa dijawab dan hanya satu soal yang tidak bisa dijawab. Hal ini

menunjukkan adanya siswa dalam memahami materi
. anhe cara menyeluruh.

me c A1 . ol : 4 .
> 4> O
/é‘ '-'-.i- \“i‘gf’rff//f . {A'n
) 3

A
A ap gagasan |
- "‘%“.5 ‘%'é? 4

'qv N

1 32 - 100
2 32 - 100
3 32 - 100
4 32 - 100
5 31 1 96,87
6 32 - 100
7 32 - 100
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Data dari Tabel 4.14 menunjukkan pada siklus dua tingkat kehadiran pada
pertemuan 1, 2, 3, 4, 6, dan 7 mencapai 100%.
3) Kebiasaan siswa

Kebiasan negatif siswa pada siklus dua ditunjukkan dalam Tabel 4.15,

sebagai berikut:

e. Hasil Tes Siklus 11

Pada pertemuan ketujuh diadakan tes yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman konsep Fluida Dinamis yang telah disampaikan pada
enam kali pertemuan sebelumnya. Hasil tes pada siklus Il ditunjukkan pada Tabel

4.16.
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Tabel 4.16 Skor Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Kelas XI IPA2 SMA Negeri 9
Bulukumba

Subjek 32
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 92
Skor Terendah 56

Rentang Skor /\ :
Skor Rata-rata / \
MU KMNA

IﬁFlﬂ‘" ""-"-l‘

PJ‘ASSA]

\\i‘d #rff v
-i"!b 1010 r{’? (o) %'

Tabel 4.
Siklus 11

80-100 Baik sekali 30 93,75
Jumlah 32 100,00

Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh bahwa dari 32 orang siswa kelas XI
IPA; SMA Negeri 9 Bulukumba, terdapat 3,125% yang hasil belajarnya masuk
dalam kategori cukup, 3,125% masuk dalam kategori baik, dan 93,75% masuk

dalam kategori baik sekali.
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Kemudian kita lihat persentase ketuntasan belajar fisika siswa setelah

tindakan pembelajaran pada siklus 11 dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini.

Tabel 4.18 Deskripsi Ketuntasan Belajar Fisika Siswa Pada Siklus Il

0-76 Tidak tuntas 2 6,250
77 —-100 Tuntas 30 93,75
Jumlah 32 100,00

Berdasarkan Tabe ‘/\-E 32 siswa kelas XI IPA; SMA
Negeri 9 Bulukum é:&_ﬁi M 'H \df\ ang dinyatakan tuntas

arnye Q,Q" ®pKA384$ -qo
= \\d‘l'hf//

‘k":mr .1\&.1 u?

gada \,.-'"-u 1

jumlah siswa yang melakukan kebiasaan negatif semakin berkurang.

Berdasarkan hasil refleksi di atas maka kegiatan belajar dengan metode
teams games tournament (TGT) hanya dilakukan dalam dua siklus saja. Siklus
ketiga dan keempat tidak perlu dilakukan karena tujuan peningkatan hasil belajar

siswa sudah tercapai.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe teams
games tournament (TGT) vyang terrdiri dari dua siklus. Penelitian ini
membuahkan hasil yang signifikan yakni meningkatnya kualitas proses dan hasil

belajar fisika di SMA Negeri 9 Bulukumba

Pada siklus | terdapat 3 sis

S MUH4
O\ NRASS 4
\{m‘lﬁ.ﬁ;

“»‘5'\ ?'l‘n G w‘-"

S
eiiabk
"'.':-.

aasil belajarnya masuk dalam kategori
kurang, 3 siswa mas / masuk dalam kategori baik

dan 18 siswa f’""‘ aﬁw “demikian hanya 18

%

XI IPA; SMA
karena siswa mulai menunjukkan keaktifannya dalam kegiatan pembelajaran,
misalnya siswa mulai menunjukkan rasa percaya diri untuk bertanya pada hal-hal
yang belum dimengerti dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan sikap siswa di kelas selama
kegiatan belajar melalui model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

ternyata mampu mengubah sikap belajar siswa dan dapat meningkatkan aktivitas
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belajar siswa serta menumbuhkan rasa saling kerjasama antar siswa. Walaupun
dari 32 siswa tersebut masih terdapat sebagian siswa yang kurang ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pada siklus Il siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran yang

ditandai dengan jumlah siswa yang berani mengajukan pertanyaan, jumlah siswa

yang berperilaku negatif dan .- Selain itu, sebagian besar siswa
ereka pelajari. Ini terlihat pada

sudah mampu memahami=pe \ .
hasil kuis setiap / Y MUH iﬁf 3 *dengan hasil kuis pada

| 2D\ NKASS 4 g
siklus . -h Q.. &PK 44) \ --
\\d‘hh{/} » 2N Konpetisi yang

l,;_ii_,u fujr wnl-f"' 3 i€ ya nilai
_,.il"

L.r

%..-

ﬁa—f; rvo %

“"x
/"*qv“\\
e?

R
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar

fisika siswa kelas XI IPA; SMA Négax

=

9 Bulukumba mengalami peningkatan

-.. Tournament ( TGT)
M~ 4* 3 . .

paSiklus | yaitu 74,75 dan

agar menerapkan

sejak dini untuk

memotivasi siswa bek

2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan
guru untuk lebih mengawasi dan mengantar serta membimbing siswa dalam

belajar.

59
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3. Diharapkan pula kepada guru bidang studi lain agar mampu

mengembangkan dan menerapkan pembelajaran Teams Games Tournament

ini dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.
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Analisis Tes Siklus | Pada Mata Pelajaran Fisika
Kelas XI IPA; SMA Negeri 9 Bulukumba

Tahun ajaran: 2014/2015 KKM: 77
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | A. Amal Syahrani 72 Tidak Tuntas
2 | A Ayunita Aristi, M 80 Tuntas
3 | A Nining Eka Putra 76 Tidak Tuntas
4 | A Riska Respati 80 Tuntas
5 Ali Akbar 84 Tuntas
6 Andi Fitria Nur Fatwa 84 Tuntas
7 Andy Fahman Tuntas
8 Anita Tidak Tuntas

Ayu Andira | Tidak Tuntas

\‘.\“'

2 \Wa ‘-.""I-.-ﬁ. .-::\‘i

Wahyud

e

30 | Yulfa Nlngsh Tidak Tuntas
31 | Asrul Makkulana 92 Tuntas
32 | Nisrawati 80 Tuntas




Nilai Banyaknya
ulangan Siswa fi. X Xi-% | (Xi-%x)

(xi) (i)

44 1 44 -30,75 945,56
48 1 48 26,75 715,56
52 1 52 22,75 517,56
56 1 56 18,75 351,56
60 2 14,75 217,56
68

b. Nilai Variansi (%)

, _ Y(Xi-X)?
T on-1

S

3390,22
32-1
3390,22
31

= 109,36




c. Standar Deviasi (S)




Analisis Tes Siklus 11 Pada Mata Pelajaran Fisika
Kelas XI IPA; SMA Negeri 9 Bulukumba

Tahun ajaran: 2014/2015 KKM: 77
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | A. Amal Syahrani 88 Tuntas
2 | A Ayunita Aristi, M 88 Tuntas
3 | A Nining Eka Putra 84 Tuntas
4 A. Riska Respati 92 Tuntas
5 Ali Akbar 80 Tuntas
6 Andi Fitria Nur Fatwa 84 Tuntas
7 Andy Fahman Tuntas
8 Anita Tuntas
9 | AyuAndira _~"a Tuntas
10 | Ayu Putri Jupita® = 'F300 w \Tuntas
11 | Budimapoe 0L Il /7 IGiiintas

Cevi Rathadillc _S A

e

Wahyud

30 | Yulfa Ningsih

31 | Asrul Makkulana 84 Tuntas

32 | Nisrawati 92 Tuntas




Nilai Banyaknya
ulangan Siswa fi. Xi Xi-x | (xi-x)
(%)) (fi)
56 1 56 27,50 756,25
76 1 76 -7,50 56,25
80 10 800 -3,50 12,25
84 9 756 0,5 0,25




Data Angket Respon Siswa Yang Diajar Dengan Model Pembelajaran
Teams Games Tournament Kelas Xi Ipa, Sma Negeri 9 Bulukumba

Jumlah

0,
No Pernyataan jawaban Persentase (%)

S TS S TS

1. | Pembelajaran fisika yang dilaksanakan
dengan model sekarang membuat saya
memiliki kemauan yang tinggi untuk

mengikuti pelajaran

32 0 100 0

2. | Pembelajaran fisika yang dils Ak
dengan model sekarang.s#fig 30 2 93,75 | 6,25
dan tidak membogsariise

Sfalya lebih g r.f"ﬁ 4:", L*KEHA' 15,63

6,25
12,5
.,w-."{ T
> ‘“ﬁ? %# \ ‘ [ 0
DBlajanaan
in N *nv‘\\
*;M g
6,25
31,25

dllaksanakan dengan mode

9. | Saya lebih merasa dihargai dalam
mengeluarkan pendapat saat
pembelajaran fisika dilaksankan dengan
model pembelajaran sekarang

20 12 625 | 37,5

10 | Saya lebih merasa berani mengeluarkan
pendapat saat pembelajaran fisika 30 2 93,75 | 6,25
dilaksanakan dengan model sekarang
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| Pengamatan

11s1 dengan tanda
- Sangat Baik
Baik

_ . Cukup

1 motivasi - Kurang

T4l =
1
.

tujuan iteria Penilaian

SB : Jika kelima indikator
dilaksanakan

- Jika hanya empat indikator
| 1laksanakan

- Jika hanya tiga atau dua
indikator dilaksanakan



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas XI IPA,
SMA Negeri 9 Bulukumba Pada Siklus |

Pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut

1. TT : Tidak Terlaksana

2. KT : Kurang Terlaksana
3. CT : Cukup Terlaksana

4. TB : Terlaksana dengn bai

setiap akhir siklus

IV | KEGIATAN PENUTUP
1. | Siswa secara aktif memberi rangkuman \
2. | Siswa membuat rangkuman hasil pembelajaran N
secara runtun




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas XI IPA,
SMA Negeri 9 Bulukumba Pada Siklus 11

Pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut

5 TT : Tidak Terlaksana

6. KT : Kurang Terlaksana

7. CT : Cukup Terlaksana

8. TB : Terlaksana dengn b

setiap akhir siklus

IV | KEGIATAN PENUTUP

1. | Siswa secara aktif memberi rangkuman

2. | Siswa membuat rangkuman hasil pembelajaran
secara runtun
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LEMBAR KERJA SISWA
KEGIATAN PERCOBAAN TEKANAN HIDROSTATIK
SMA NEGERI 9 BULUKUMBA

Hari/tanggal
Kelompok
Nama anggota: 1. ..............

kedalaman 10 meter samardenga anan air laut pada kedalaman
100 meter?

J

<

ClLLLLLee el dddddeeded

feeeeeed
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R AR R AR RN RN RN L A ARttt es



Vol 25 20 2 a2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 20 20 20 20 20 25 2 2h 2 2h 2 2 2 2 2 Ja V!

%;‘C coadn

v' Tujuan
Menentukan hubungan tekanan hidrostatis dengan kedalaman air
v' Alat dan Bahan
. Selang plastik

‘»‘»S‘v‘»‘v‘v‘»‘v‘v‘v‘v‘v

. Gelas

1

2

3. Penggaris
4. Corong

5

1*kelompokmul!
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Gambar (b)
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Vol 25 20 2 a2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 20 20 20 20 20 25 2 2h 2 2h 2 2 2 2 2 Ja V!

4. Ubah-ubahlah kedalaman selang h. Ambil beberapa kali.
v Hasil pengamatan
Tuliskan hasil percobaanmu dalam tabel di bawah ini

Kedalaman
No P~A¢ P=p.g.h
(h)

&
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Vol 25 20 2 a2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 20 20 20 20 20 25 2 2h 2 2h 2 2 2 2 2 Ja V!

v' Kesimpulan
Setelah melakukan kegiata di atas, apa yang dapat kamu simpulkan!

R Y S

e

. 4
e
3513559

2 27
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SILABUS
Nama sekolah : SMA NEGERI 9 BULUKUMBA
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas/semester : XI/GENAP
Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konse K3 ¢m kontinu dalam menyelesaikan masalah

Alokasi waktu

Menganalisis

hukum-hukum A F 12 jam Tri

yang Widodo,
berhubungan buku SMA
dengan fluida kelas 2,
statis dan penerbit
dinamis serta Depdiknas
penerapannya




dalam kehidupan menjelaskan konsep konsep v' Pengamatan Neraca

sehari-hari massa jenis, tekanan sikap dan ohauss, air,
tingkah laku gelas, silet,
siswa saat dll

mengikuti




Archimedes dan

Pascal

kehidupan

sehari-hari




v Menyiapkan dan viskositas

percobaan

v’ Pengamatan

12 jam

Dudi
Indrajit,
buku fisika
SMA kelas
2, pusat
perbukuan

Depdiknas




percobaan untuk

merumuskan

v Menguraikan

penerapan

sikap dan
tingkah laku
siswa saat
mengikuti

pelajaran

Selang,
plastic,

ember dll




memaparkan asas

Bernoulli




KOMPETENSI DASAR

Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik

dan dinamik serta penerapannya.

J
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UraianMateri

Fluida Dinamis

Pernahkah kalian mencuci motor dengan air dari kran yang

pada
3 . Jeipikian? Diskusikanlah dengan

/-—"/p‘;‘,! M .J';lf,q Dalam fluida yang
ﬁ - PK:&L 34&.;#0 A

\'». i!m/

ujung selang ditekan, air akan

dihubungkan
memancar sem

teman ke[

vgﬂ

barkan aliran asap rokok. Aliran
asap rokok bagian bawah berbentuk aliran sejajar. Aliran  seperti  iu
disebut aliran laminar atau aliran yang mengikuti garis arus. Adapun
asap pada bagian atas berputar-putar dan seterusnya menyebar keseqala
arah. Aliran tersebut dinamakan aliran turbulen. Dalam fluida dinamis

terdapat fluida ideal. Ciri-ciri fluida ideal yaitu sebaqai berikut:



1. Alirannya tunak (steady), yaitu kecepatan setiap partikel fluida pada
satu titik tertentu adalah tetap, baik besar maupun arahnya. Aliran
tunak terjadi pada aliran yang pelan.

2. Alirannya tak rotasional, artinya pada setiap titik partikel fluida tidak
memiliki momentum sudut terhadap titik tersebut. Alirannya

mendgikuti garis arus (streamline).

penampang

volume zat cair pada penampang

Ao,
Vi= Vs - Vo
At AS=Aa. AS> = A

At (VIAD)=A (Va. At) Gambar 1.2 AS2

Fluida mengalir pada
penampang yang berbeda




Untuk selang waktu yang sama akan diperoleh

At i=A 1K

ATAU

Keterangan

Kareng v.t = x, dq
ot

Keterangan

Q = debit air (m3/s)

V =volume fluida (m?3)

t =waktu (s)



contoh soal
Air mengalir melalui pipa mendatar dengan diameter pada masing-masing
ujungnya 6 cm dan 2 cm. Jika pada penampang besar, kecepatan air 2 m/s,
berapakah kecepatan aliran air pada penampang kecil?
Penyelesaian

Diketahui: d1=6cm ;da=2cm :vi=2m/s

Ditanyakan: va...?
Peny: A1Vi=A2V>

Vo, _ Aq
Vi Az




FLUIDA DINAM
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KOMPETENSI DASAR

Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik

dan dinamik serta penerapannya.

)
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Hukum Bernoulli

Pernahkah kalian melihat penyemprot nyamuk? Jika pipa

penghisap ditekan ﬁ akan menyemprotkan cairan air.

antara
ekanan dengan menggunakan
konsep usaha dan energi. Perhatikan Gambar 1.1. Fluida mengqalir
melalui pipa yang luas penampang dan ketinggiannya berbeda.

Fluida mengalir dari penampang A1 ke ujung pipa dendan
penampang A> karena adanya perbedaan tekanan kedua ujung pipa.
Apabila massa jenis fluida p , laju aliran fluida pada penampang A

adalah v, dan pada penampang Az sebesar va.



Bagian fluida sepanjang x = u.t bergerak ke kanan oleh qaya £ =
A.A1 yang ditimbulkan tekanan A. Setelah selang waktu ¢sampai pada
penampang Az sejauh x2 = va. ¢ Gaya A melakukan usaha sebesar:
Wi =+ F1.X1 = PrALXy
Sementara itu gaya F2 melakukan usaha sebesar:
VV2~ * F2.X2= P2.A2X2

(tanda negatif karena gaya nan dengan arah gerak fluida).
Sehingga usaha totalwdh ah:

/P,5 M

Q%M‘MM %

‘:.\ | : b Iq an
: . aag \\m‘! g7 V. 7
| \:SF'{“ Eﬁé’g ) 0 enerqi

Atau pada setiap titik pada fluida yang bergerak berlaku:

P+% pv*+pgh = konstan

Persamaan diatas disebut persamaan Bernoulli



Penerapan Hukum Bernoulli

3. Teori Torricelli
Persamaan  Bernoulli  dapat

digunakan  untuk  menentukan

kecepatan zat cair yang keluar dari

lubang  pada  dinding  tabung Gambar 1.2
(Gambar 1.2). Dengan me A ap Kecepatan alir.an zatcair.pada
lubang dipengaruhi

diameter ketinggian lubang

dibandingka

yang jatuh bebas dari ketinggian yang sama.

b. Venturimeter
Venturimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukar laju
aliran zat cair dalam pipa. Zat cair dengan massa jenis p mengalir
melalui pipa yang luas penampangnya 4. Pada bagian pipa yang

sempit luas penampangnya A.



Venturimeter yang dilengkapi manometer yang berisi zat cair dengan
massa jenis p 2 , seperti Gambar 1.3 di atas. Berdasarkan persamaan

kontinuitas, pada titik 1 dan 2 dapat dinyatakan:

[ )

= d
i
* )
+ &
L 3
= -
s 2 i
—_— I e
)
2 -
L} L
¥ L J
L
L]
" iy
E
Dari pe A ANV
: A1) 2
+— = Pyt = -1
Prt5 pvi =Pz ZP(A% V1
1 A%_ A%
pf_p2=5 pv%( 1A2 2) ...... n(lll)
2

Berdasarkan persamaan tekanan hidrostatik, pada manometer berlaku:
Pa= Pr+pghy
Ps= P2+ pg (hi— h) +p'gh



Titik A dan B berada pada satu bidang mendatar, maka berlaku Hukum
Pokok Hidrostatika.
P4-Ps

Pi+pghs = Pt pg (hi— h) +p'gh
Pi-P:_pgh+p'gh

P Pr-p'gh —pgh...... beovonn (V)

untuk venturimeter yang tanpa dilengkapi manometer.persamaannya

sebagi berikut

2gh
Vi- Ay |————
Nrears



c. Alat penyemprot nyamuk
Perhatikan gambar 1.4 yang

memperlihatkan sebuah alat

penyemprot nyamuk. Alat tersebut

mengqgunakan  prinsip  hukum

Gambar 1.4
Bernoulli. Jika penghisap pompa

Alat penyemprot nyamuk

cepat daripada bagian bawahmya Memurathukum Bernoulli, tekanan pada

bagian atas pesawat menjadi lebih kecil daripada tekanan pada bagian bawah
sayap. Perbedaan inilah yang membuat adanya qaya angkat ke atas, yang
besarnya dapat dituliskan sebagai berikut

F1-F2=(P1-P3)A

Fi1 —F2=% (pvi — pv3)A

Fi-F;=3 pA (v — v})



Berdasarkan persamaan di atas, dapat
dianalisis bahwa jika pesawat bergerak lebih
cepat maka akan menghasilkan gaya angkat

yang lebih besar pula. Dengan demikian

semakin luas penampang sayap, semakin

Gambar 1.5
Garis arus fluida ideal pada

besar pula gaya angkatnya.

sayap pesawat terbang
/\
MU
(PS4
W




o
0,

KOMPETENSI DASAR

Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik

dan dinamik serta penerapannya.




UraignMateri

Kalian pasti pernah belajar di sekolah bahwa materi yang kita temui

dalam kehidupan sehari-hari terdiri dari zat padat, cair dan gas. Berdasarkan

bentuk dan ukurannya, zat pe "/\‘--» nvai bentuk dan volume tetap, zat

cair iliki vol o
air memiliki v 7 5'\{{"14

sedangkap’y ‘(watjﬁt b e 4” \ tetap. Karena zat
| \“ Ry

serubah sesuai wadahnya,

padat, tekanan
hidrostatis, daya~ape . , Sdes)s um Pascal, tegangan
permukaan, kapilaritas, dan viskositas. Sementara itu, dalam fluida dinamis
kita akan membahas persamaan kontuinuitas dan hukum Bernoulli dan

penerapannya.

Fluida

Fluida merupakan zat
dapat mengqalir atau dapat
dimampatkan ketika diberi
tekanan



Fluida Statis

Fluida statis adalah fluida yang tidak mengalami perpindahan
bagian-bagiannya. Pada keadaan ini, fluida statis memiliki sifat-sifat

seperti memiliki massa jenis, tekanan dan tegangan permukaan.

Ma ssa Jenis

...n
*""W'v':?""" apakan sifat

/ ff*t,i‘t‘ &)
""' "'t* @ & @Q’ atuan volume.

ﬁ?;h &? 3n volume benda.

QEIAI{AF-L“DP emakin besar pula
massa setiap volumenyaMasss ata-rata setiap benda merupakan
total massa dibagi dengan total volumenya. Sebuah benda yang
memiliki massa jenis lebih tinggi (misalnya besi) akan memiliki
volume vyang lebih rendah daripada benda bermassa sama yang
memiliki massa jenis lebih rendah (misalnya air).

Satuan SI massa jenis adalah kilogram per meter kubik

(kg'm3). Massa jenis berquna untuk menentukan fenis zat. Setiap zat


http://id.wikipedia.org/wiki/Massa
http://id.wikipedia.org/wiki/Volume
http://id.wikipedia.org/wiki/Besi
http://id.wikipedia.org/wiki/Air
http://id.wikipedia.org/wiki/SI
http://id.wikipedia.org/wiki/Kilogram
http://id.wikipedia.org/wiki/Meter

memiliki massa jenis yanq berbeda. Kalian dapat menentukan jenis zat
dengan cara mengukur massa zat dan volumenya. Selanjutnya mencari
massa jenis zat tersebut dengan cara membagi massa zat dengan
volume zat. Hasil yang diperoleh dikonfirmasikan dalam tabel massa

jenis berbaqai zat

Secara matematis, massa jenis dituliskan sebagar berikut.

Diketahui m= 20 gram
v=2cm?
Diketahui - !
- _m
Penyelesaian: p="
__20gram




2.

20x 10 3kg
2x10~%m3

= 10x 10%kg
Berapa volume balok aluminium yang memiliki massa 27 gram dan
massa jenis aluminium 2,7 gram/cm?™?

Jawaban:

Diketahui : m=27 grarg

ungdgas tersebut! Apgka r dalaman yang berbeda? Bekas kaki
apakah yang lebih dalam? Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut
kalian akan melakukan percobaan sederhana bersama dengan teman
kelompokmu.

Penerapan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari

misalnya pada pisau dan paku. Ujung paku dibuat runcing dan pisau



dibuat tajam untuk mendapatkan tekanan yang lebih besar, sehingqa

lebih mudah menancap pada benda lain.

=1 L
S hatya padasde

1S -’" A @,ﬁaluhx-.. s

o
u i
y a
,|1J-# 12“ 013
ha ¥ DERNIUT qd D

tekanan disebut qgaya tekan. Satuan internasional (SI) tekanan adalah
pascal (Pa), atmosfer (atm), cm raksa (cmHgq), dan milibar (mb).
1TN/m?=1P3

Tatm =76 cmHg =1,01x10° Pa



Satuan pascal (Pa) ini dinamai sesuai dengan nama ilmuwan Prancis,
Blaise Pascal. Secara matematis tekanan dapat dinyatakan dalam

persamaan berikut.

Keterangan:

P = Tekanan (Pa

Sumber: kamus visual 2004
Gambar 1.2 semakin ke bawah, dinding bendungan semakin tebal



Untuk memahami tekanan hidrostatis, kita anggap zat terdiri
atas beberapa lapisan. Setiap lapisan memberi tekanan pada lapisan di
bawahnya, sehingga lapisan bawah akan mendapatkan tekanan paling
besar. Karena lapisan atas hanya mendapat tekanan dari udara

(atmosfer), maka tekanan gada permukaan zat cair sama dengan

tekanan atmosfer.

Sehingga persamaan dari tekanan hidrostatis dapat ditulis sebagai

berikut.



Keterangan:

Py, = tekanan hidrostatik (N/m?2)
p = massa jenis zat cair (kg/m?)
g = percepatan gravitasi (m/s?)

h = kedalaman (m)

e matu zat cair pada ketinggian
.!""-./“ﬂ P‘SML!H‘Q'*&:'\"*\ dara luar dengan
A < . i g
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Contoh soal

Seorang penyelam mampu berada pada kedalaman 20 m dibawah permukaan laut.
Jika massa jenis air laut 2,1 g/cm’® dan percepatan gravitasi 10 m/s’, maka
a. besar tekanan hidrostatis dan

b. tekanan total yang dialami penyelam! "

o %\\\d‘hﬁf/é
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hidrostatis, kerjakanlah games di bawah ini!
Petunjuk: setiap siswa mengambil sebuah kartu yang diberi nomor dan
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor pada kartu

tersebut



1. Sebuah balok memiliki panjang 40 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 5 cm,
serta berat 40 N. Hitunglah
a. Tekanan maksimum yang disebabkan balok tersebut
b. Tekanan minimum yang diakibatkan balok tersebut

2. Para penyelam tradisional sehari-harinya mencari mutiara atau rumput

laut. Kebanyakan daei rang peka terhadap suara
lemah, bahkafh ,“M_, M..,H i ~

@ @ nKASS,q ,?4«\ it
\\\d‘hﬁfl/

L.r NV
\N ““\#ﬂldz‘h .’ o - statis. Dia

sampai penuh.

a. Menurut hipotesismu apakah yang akan terjadi apabila ketiga sumbat
pada lubang tersebut kamu cabut?
b. Menurut perkiraanmu, apakah kecepatan keluarnya air dari ketiga

lubang tersebut adalah sama?



c. Berilah penijelasan dari hasil hipotesismu sesuai teori yang telah kamu
dapatkan!

5. Sebuah pipa berbentuk pipa U berisi air dan minyak. Tinggi kolom
minyak 20 cm dan tingqgi kolom air 10 cm. Jika massa jenis air 1.000

kg/m3, maka hitunglah massa jenis minyak'

cm. Jika massa balok Je Ty

/SMUH







TEST SIKLUS |

Mata Pelajaran  : Fisika Nama
No. urut:

Waktu : 90 menit

Petunjuk Soal

= Isi terlebih dahulu kolom nama dan nis yang telah disediakan.

= Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap lebih mudah.

= Jawablah soal dengan cara memberi tanda silang (x) pada pilihan yang kamu
anggap benar.

= Jika ingin mengganti jawab a_(x) pada pilihan pertama kemudian

berilah tanda silang

v \
f P MU“JI .. \

‘188

A\
1. Dimensi tek G" p&ﬁph...&'q'? .\\ L,dan T

adalah !
o \g el l

53;_;;

a. 1,3 x10°Pa
b. 2,6 x 10° Pa

4. Tekanan hidrostatik yang dialami suatu titik besarnya bergantung pada...
a. kedalaman, massa jenis, dan tekanan udara luar
b. kedalaman, massa jenis, dan luas permukaan
c. kedalaman, massa jenis, dan percepatan gravitasi
d. massa jenis, percepatan gravitasi, dan volume
e. massa jenis, percepatan, dan tekanan udara luar



5. Kubus dengan rusuk 10 m, bila dicelupkan seluruhnya dalam air akan mendapat gaya
tekan keatas sebesar...
a.0,1N c.1N e. 1000 N
b.10N d. 100 N
6. Sebuah benda diudara beratnya 5 N, kemudian dimasukkan kedalam air yang
mempunyai massa jenis air 1 gr/cm® dan tenyata benda terapung, maka besarnya gaya
keatas yang dialami benda adalah..
a.1N c.4N e.50N
b.2N d. 10N
7. Gambar dibawah ini menunju

Istabung U yang berisi zat cair dan diberi

8. Gejalad # ., ﬂ-l.
a. naiknya a @ ?1.. .‘ / jf *.lp \\
b. air naik pada bata mr-;| . .

Ao

e. sistem penyerapan za

9. Manakah diantara berikut ini yang tidak berkaitan dengan tegangan permukaan ?
a. nyamuk berjalan diatas air d. gabus terapung pada permukaan
b. pembentukan buih sabun e. kenaikan air dalam pipa kapiler
C. pembentukan tetesan zat cair



10.

11.

12.

13.

14.

Seekor nyamuk dapat hinggap di atas permukaan air karena ... .

a. berat nyamuk lebih kecil daripada gaya Archimedes

b. massa jenis nyamuk sama dengan massa jenis air

c. adanya tegangan permukaan

d. adanya adhesi dan kohesi

e. massa jenis nyamuk lebih kecil daripada massa jenis air

Sebuah benda melayang dalam air. Dari pernyataan itu dapat disimpulkan bahwa. ..
a. massa benda sama dengan massa air

b. massa air lebih kecil dari pada massa,benda

c. massa jenis air lebih besar dbenda

.} I 1
N O < |-
Bk .‘J' 1eSsegenis benda lebih besdrda 534 jenis zat cair
2 WS S

Y
TN .
a. benda ye "u} ‘1‘ \ K @
b. benda melay ﬁ%,? t bend: ‘, $Qﬁb' S
c. benda terapun¢ ﬁ& ; ﬁz‘b /
d. benda tengge hila h STA KA&N ada gava Archimedes

e. benda melayang bila massa jenisnya sama dengan massa jenis fluida

Luas penampang pengisap kecil 4 cm? dan luas penampang besar 80 cm?. Agar beban
sebesar 1 ton pada pengisap besar dapat terangkat maka besar gaya yang dikerjakan
pada pengisap kecil minimal....

a. 500 N c. 200 N e.50N

b. 400 N d. 100 N



15. Sebuah pipa kapiler dengan jari-jari 1 mm dimasukkan vertikal ke dalam air yang

16.

17.

18.

19.

20.

memiliki massa jenis 1 g/cm® dan tegangan permukaan 1 N/m. Jika sudut kontak 60°

dan percepatan gravitasi g = 10 m/s?, besarnya kenaikan permukaan air pada dinding

pipa kapiler......
c.20cm
d.14cm

a.15cm
b. 10 cm

e.9cm

Sebuah besi yang volumenya 0,02 m3 tercelup seluruhnya di dalam air. Jika massa

jenis air 103 kg/m3, maka besar gaya ke atas yang dialami besi.......

a. 200 N
b. 100 N

Sebuah pipa U mula-m

c.150 N
d.2

kakinya diisi min f
cm, besar m b i
a. 400 k
b. {
Seo
Jika
tekan
a.2,2
b. 4,8 x*L0
Pipa kapi

memiliki t

naik 2 mm.

adalah.... ~
a. 2,1 x 10° kg/m’

b.3,5 x 10° kg/m®

d. 2,2 x 10° kg/m

e. 300N

0 kg/m?), kemudian salah satu

an air pada kedua kaki 8

n laut.

esar

a at cair
ya cair dalam pipa

. is zat cair

kg/m®

Sebuah benda tenggelam dalam air. Dari pernyataan itu dapat disimpulkan bahwa...

a. massa benda sama dengan massa air

b. massa air lebih kecil dari pada massa benda

c. massa jenis air lebih kecil dari pada massa jenis benda

d. massa jenis air lebih besar dari pada massa jenis benda

e. massa jenis benda sama dengan massa jenis air



21. Sebuah benda terapung dalam air. Dari pernyataan itu dapat disimpulkan bahwa...
a. massa benda sama dengan massa air
b. massa air lebih kecil dari pada massa benda
c. massa jenis air lebih kecil dari pada massa jenis benda
d. massa jenis air lebih besar dari pada massa jenis benda
e. massa jenis benda sama dengan massa jenis air
22. Tekanan mutlak pada kedalaman 50 meter di bawah permukaan danau adalah ... .
(massa jenis air danau 1 g/cm3, g = 10 m/s2, dan tekanan atmosfer = 105 Pa)
a. 1 x 10° N/m? e. 5 x 10° N/m?
b. 4 x 10° N/m®
23. i ika diketahui massa jenis es dan

24. 3 " gar icalupkan kedela NHOC oa 0,8
s _

)
25. ack a me _ Naj dalam air, beratnya

gravitasinya 2
a. 2,5 x 10% kg/n
b. 1,5 x 10° kg/



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Nama Sekolah : SMA NEGERI 9 BULUKUMBA
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas/Semester : XI/GENAP
Materi : FLUIDA DINAMIS
Alokasi Waktu : 2 JAM PELAJARAN (2 x 45)

Standar Kompetensi

f‘" o -
. ‘f:/ﬂ #‘Iij
- .

Afektif
v Karakter
1. Disiplin dalam mengikuti pelajaran

2. Jujur dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas
v' Keterampilan sosial
1. Bekerjasama dalam mengerjakan lembar diskusi kelompok untuk
menemukan ide yang sama
2. Mengeluarkan ide dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan konsep fluida dinamis untuk menemukan jawaban yang tepat



I1. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
Produk
» Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan
konsep fluida dinamis dengan benar
» Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok siswa dapat menguraikan
persamaan kontuinitas dengan baik

Proses

=
4_,/;'5"?-5?1@ .eﬁm& :

.f'qi;'."\ \},@

] N benar

apat mengeluarkan

jawaban yang

I1l. Materi Aja
» Fluida dinamis
» Persamaan kontinuitas

IV. Metode Pembelajaran
» Model : Teams Games Tournament (TGT)
» Metode : Diskusi kelompok



V. Langkah-Langkah Pembelajaran

Uraian Kegiatan

Waktu

PENDAHULUAN

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

» Memberikan apersepsi tentang materi yang terkait
dengan materi ajar

» Guru membangun pengetahuan awal siswa
dengan memberi fenomena misalnya” apabila
kalian mencuci motor dengan air dari kran yang
dihubungkan dengan selang. ujung selang
ditekan, air akan mem in jauh.
Mengapa bisa demiki

KEGIATAN IN . d
Teams
> Si I
> )

> n
b -
Games ~
> Gur . -
perta
disusumn
dinamis dan persamaan kontinuitas untuk
menguji pengetahuan yang diperoleh masing-
masing kelompok yang tercantum pada
materi ajar
Tournament
» Guru mengingatkan kelompok-kelompok
belajar bahwa setelah materi tentang fluida
dinamis berakhir akan diadakan
turnamen/kompetisi.

15

Iy

PENUTUP
» Guru memberikan penghargaan kepada

10




kelompok yang hasil diskusinya mencapai
kriteria yang telah ditentukan

» Memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah
mengenai materi fluida dinamis dan
persaman kontinuitas

» Mengingatkan materi yang akan dipelajari
untuk pertemuan selanjutnya

V1. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR




INSTRUMEN PENILAIAN

Kognitif
No Instrumen Soal Skor
1 | Tuliskan dan jelaskan ciri-ciri fluida ideal 8
2 Sebuah pipa yang luas penampangnya 12cm2 dan 18 cm2. 5

Pada penampang yang besar laju alirannya air adalah 4
m/s. berapakah laju aliran air pada penampang yng kecil?

Jumlah

Drs. Balitung, M.Si

itti Hasmirah, S.Pd., M.Pd

Nip: 19631110 199003 1 026 Nip: 19670617 199203 013




No

Penyelesaian soal

skor

Fluida ideal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut!

a. Alirannya tunak (steady), yaitu kecepatan
setiap partikel fluida pada satu titik tertentu
adalah tetap, baik besar maupun arahnya.
Aliran tunak terjadi padaaliran yang pelan.

b. Alirannya tak rotasional, artinya pada setiap
titik partikel fluida tidak memiliki momentum
sudut terhadap titik tersebut. Alirannya

mengikuti garis arus (streamline).







RENCANsA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Nama Sekolah : SMA NEGERI 9 BULUKUMBA
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas/Semester : XI/GENAP
Materi : FLUIDA STATIS
Alokasi Waktu : 4 JAM PELAJARAN (4 x 45)

Standar Kompetensi

konsep massa jenis, tekanan, dan tekanan hidrostatik
Afektif
v’ Karakter
1. Disiplin dalam mengikuti pelajaran
2. Jujur dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas
v' Keterampilan sosial
1. Bekerjasama dalam mengerjakan lembar diskusi kelompok untuk

menemukan ide yang sama



2. Mengeluarkan ide dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan massa jenis, tekanan, dan tekanan hidrostatik untuk
menemukan jawaban yang tepat

I1. Tujuan Pembelajaran

Kognitif
Produk

» Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan

konsep massa jenis de

1. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa dapat menunjukkan
sikap kerjasama dalam menemukan ide yang sama dengan benar
2. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa dapat mengeluarkan
ide dalam menyelesaikan soal-soal untuk menemukan jawaban yang
benar
I1l. Materi Ajar
» Massa jenis

> Tekanan



» Tekanan Hidrostatis
IV. Metode Pembelajaran
» Model : Teams Games Tournament (TGT)
» Metode : Diskusi kelompok, eksperimen, Tanya jawab

V. Langkah-Langkah Pembelajaran

Uraian Kegiatan Waktu

PENDAHULUAN
» Guru menyampaikan tu1

» Memberikan apersepst i -
o /f(p"-'» MUH.q
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tekanan, dan te anan-ia

» Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok

» Siswa dalam kelompoknya mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru melalui
lembar kerja siswa

» Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar dalam mengerjakan tugas.

Games

» Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan/kuis dalam bentuk game yang
disusun dan dirancang dari materi massa




jenis, tekanan, dan tekanan hidrostatis untuk
menguji pengetahuan yang diperoleh masing-
masing kelompok yang tercantum pada
materi ajar

Tournament

» Guru mengingatkan kelompok-kelompok

belajar bahwa setelah materi tentang fluida
statis berakhir akan diadakan
turnamen/kompetisi.

PENUTUP
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INSTRUMEN PENILAIAN

Kognitif
No Instrumen Soal Skor
1 Tuliskan !
a. Pengertian massa jenis
b. Persamaan massa jenis
c. Satuan massa jenis
d. Hubungan antara massa jenis dengan volume benda 5

e. Hubungan antara massa jenis dengan massa benda

terangkan!
. Pengertian te

NILAI PEROLEHAN =

_ JUMLAH JAWABAN BENAR
JUMLAH SKOR

x 100




Ujungloe, 20 Februari 2015
Mahasiswa

Emmi Ayu Lestari
Nim: 10539 0532 09

Mengetahui




No Penyelesaian soal skor

1 a. Massa jenis adalah massa benda per satuan 1
volume benda
b. Persamaan massa jenis yaitu 1
p=mlv
c. Kg/m? 1
d. Hubungan antara massa jenis dengan massa
benda vyaitu berbanding lurus artinya 1

semakin besar massa sbenda maka

SN
““*f@ﬁ"
1Lg$a; 2

()
9 ( Jaya

ﬁw"f&--mﬂr’n' b

AL

3 a. Tekanan hidostatis adalah tekanan yang 1
berlaku pada zat cair yang dipengaruhi
oleh kedalamannya

b. P=p. g.h 1

c. Hubungan tekanan dengan ketinggian 1
yaitu semakin besar kedalaman suatu
benda maka tekanannya juga akan ikut
besar

4 | Dik: p=1000 kg/m® 1




h=5m

g =10 m/s’
dit: P ....7
Peny:P=p.g.h

P = 1000 kg/m>. 5 m . 10 m/s®

P =50.000 Pa

Dik: m =250 gr
V=25cm’
Dit:p .....7

/4 S MUH,q
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TEST SIKLUS I

Mata Pelajaran: Fisika
Nama

Waktu : 90 menit No. urut:

Petunjuk Soal :
= |si terlebih dahulu kolom nama dan nis yang telah disediakan.
= Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap lebih mudah.
= Jawablah soal dengan cara memberi tanda silang (x) pada pilihan yang
kamu anggap benar.
Jika ingin mengganti jawahz

*(lx 444 _
ﬁ\; "-:, - elalui suatu
ﬁ»,. 1K q Jq

d. 32,3 menit
e. 33,5 menit

4. Sebuah Pipa untuk menyalurkan air menempel pada sebuah dinding rumah
dan Perbandingan luas penampang pipa besar dan pipa kecil adalah 4 :
1.Posisi pipa besar adalah 5 m diatas tanah dan pipa kecil 1 m diatas tanah.
Kecepatan aliran air pada pipa besar adalah 36 km/jam dengan tekanan 9,1
x 105 Pa.Selisih tekanan pada kedua pipa adalah..........



70000 Pa
71000 Pa
72000 Pa
69000 Pa
68000 Pa

. Sebuah selang karet menyemprotkan air vertikal ke atas sejauh 4,05 meter.
Bila luas ujung selang adalah 0,8 cm? maka volume air yang keluar dari
selang selama 1 menit adalah ... liter.

a. 40,2 L
b. 432L
c. 683L
d
e

P00 o

3 a : ada ersebut terdapat
lubang kebocoran 45 cm dari dasar tangki. Besar kecepatan dan jauh
tempat jatuhnya air diukur dari tangki adalah......... (g =10 m/s?)
4m/sdan 1,2 m

2m/sdan1,0m

3m/sdan1,0m

4m/sdan 1.4 m

e. 1m/sdan0,8m

. Jika kecepatan aliran udara dibagian bawah sayap pesawat 60 m/s,
berapakah kecepatan dibagian atasnya jika tekanan ke atas yang
diperolehnya adalah 10 N/mZ.... (p = 1.29 kg/m®)

e o o



60,00 m/s
60,13 m/s
62,12 m/s
61,10 m/s
. 60,12m/s
10. Pipa venturi meter yang memiliki luas penampang masing-masing 8 x 102
m? dan 5 x 10° m? digunakan untuk mengukur kelajuan air. Jika beda
ketinggian air raksa di dalam kedua manometer adalah 0,2 m dan g = 10
m/s?, tentukanlah kelajuan air ersebut ( praksa = 13.600 kg/m®). Pipa
mpang masing-masing 8 x 102 m?

'

® 00 oW

permukaannya 50 m2 bergerak dengan kelajuan masing-masing 320 m/s

dan 300 m/s. Berapakah besarnya gaya angkat pada sayap pesawat terbang

tersebut? (p udara = 1,3 kg/m3)

430.000 N

500.000 N

400.000 N

400.300 N

. 403.000 N

13. Gaya angkat pada pesawat terbang bergantung pada hal-hal
berikut,kecuali.......

® o0 o



Luas sayap
Tekanan udara di atas sayap
Tekanan udara dibawah sayap
Selisih tekanan udara di bawah sayap
Ketinggian pesawat
14, A|r mengalir dalam pipa yang jari-jari 5 cm dengan laju 10 cm/det. Laju
aliran volumenya adalah
a. 0,20 = cm*/det
b. 0,257 cm®/det
c. 0,157 cm®/det
d
e

. ® 20 T

. 0,30 T cm®/det

) ""lll“"\
o e?

17. adi padasehuan, D F hui sebesar 1100

kecepatan aliran udara di bawah sayap adalah 250 m/s dan massa jenis
udara luar adalah 1,0 kg/m3. Maka besar kecepatan aliran udara dibagian
atas sayap pesawat adalah

a. 100 m/s
b. 200 m/s
c. 250m/s
d. 300 m/s
e. 350m/s

18. Sebuah drum yang dalamnya 6,25 m terisi penuh dengan air dan berada
dilantai mendatar,pada dinding drum ketinggian 1.25 m,dari dasar drum



terdapat lubang kebocoran  yang kecil sekali,sehingga air memancar

keluar dari lubang tersebut,jika g = 10 m/s.maka kecepatan air pertama

kali yang keluar dari lubang kebocoran dan jarak mendatar terjauh

pertama kali yang dicapai air pada lantai adalah........

a. 5m/sdan2m

b. 15m/sdan5m

c. 10 m/sdan 3 m

d. 20 m/sdan 8 m

e. 10 m/sdan5m

19. Bejana setinggi 2 m diisi
yang berjarak 0,5 m f

'r Pada bejana terjadi dua kebocoran

Z 2,
J’//"'qv“\
‘il.l" &

S -
'H'Uﬂ-w Am .i”"t ﬂb‘ air yang pertama
a. 5m/sdan1m o

b. 10 m/sdan2 m
c. 15m/sdan 3 m
d. 20 m/sdan4 m
e. 25m/sdan5m
22. Laju alir (debit) suatu cairan dari sebuah lubang yang terdapat pada
dinding wadah bergantung pada semua besaran berikut,kecuali...........
a. massa jenis cairan
b. ketinggian cairan diatas lubang
c. luas penampang lubang




d. percepatan gravitasi
e. diameter lubang

23. Air mengalir melewati venturimeter jika luas penampang A; dan A;
masing-masing 5 cm® dan 4 cm? dan g = 10 m/s®,besar kecepatan air (V)
yang memasuki pipa venturimeter adalah........
a. 2mfs

b. 4m/s
c. 8m/s
d. 12 m/s
e. 15m/s
24. Suatu fluida ideal
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